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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa yang mempengaruhi penerimaan opini 

audit going concern secara signifikan adalah rasio profitabilitas, 

rasio solvabilitas, dan opini audit tahun sebelumnya. Rasio 

profitabilitas mempunyai pengaruh negatif sehingga semakin rendah 

rasio profitabilitas maka akan semakin besar potensi terbitnya opini 

audit going concern, sedangkan rasio solvabilitas dan opini audit 

tahun sebelumnya mempunyai pengaruh positif yang berarti semakin 

tinggi rasio solvabilitas maka semakin besar pula potensi terbitnya 

opini audit going concern dan apabila tahun lalu perusahaan 

memperoleh opini audit going concern maka perusahaan berpotensi 

memperoleh kembali opini audit going concern pada tahun berjalan. 

Di sisi lain, yang tidak mempengaruhi penerimaan opini 

audit going concern adalah kualitas audit, rasio likuiditas, dan 

pertumbuhan perusahaan. Kualitas audit tidak mempengaruhi 

dikarenakan bahwa semua KAP akan bersikap obyektif dalam 

memberikan opini audit. Rasio likuiditas tidak mempengaruhi karena 

auditor untuk memberikan opini audit going concern tidak 

didasarkan seberapa cepat aset lancar perusahaan tanpa 

memperhitungkan persediaan dapat menutupi kewajiban perusahaan, 
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akan tetapi lebih cenderung melihat kondisi keuangan perusahaan 

secara keseluruhan, sedangkan pertumbuhan perusahaan tidak 

mempengaruhi karena adanya perusahaan yang memperoleh opini 

audit going concern maupun memperoleh opini audit non going 

concern  sama-sama mengalami pertumbuhan positif. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan 4 variabel, yaitu 2 variabel 

keuangan (kondisi keuangan perusahaan dan pertumbuhan 

penjualan) serta 2 variabel non keuangan (kualitas audit dan 

opini audit tahun sebelumnya) dalam mempengaruhi auditor 

untuk memberikan opini audit going concern. Auditor dalam 

memberikan opini audit going concern dapat dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. 

2. Periode pengamatan 4 tahun (2007-2010) karena fokus pada 

periode krisis. 

3. Penelitian terbatas pada bidang manufaktur karena industri 

manufaktur paling banyak terdaftar pada BEI sehingga tidak 

dapat digeneralisasi ke semua jenis industri. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Menggunakan variabel lain yang kemungkinan akan 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, 

seperti independensi auditor dan rotasi auditor. 

2. Jumlah tahun pengamatan lebih diperpanjang sehingga dapat 

melihat kecenderungan tren penerbitan opini audit going 

concern oleh auditor dalam jangka panjang. 

3. Menambah populasi sehingga dapat mencakup seluruh 

entitas yang terdaftar pada BEI. 
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